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Pendidikan perguruan tiggi memiliki karakteristik yang berbeda dengan sekolah menengah atas, tentunya
juga memiliki tuntunan yang berbeda. Perguruan tinggi melibatkan struktur yang lebih besar dan
impersonal, sertalebih terfokus pada prestasi dan cara pencapaiannya (Santrock,2004). Di Fakultas
Psikologi Universitas |slam Bandung,berdasarkan hasil observasi,hasil wawancara dengan beberapa

mahasi swa dan dosen, ternyata masih banyak mahasiswa yang belum mampu menyesuaikan pola belgarnya
dengan tuntutan kondisi perkuliahan yang dihadapi. berdasarkan hal tersebut maka diperlukan program
orientasi penyesuaian diri mahasiswa baru dalam bentuk pelatihan.

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun program pelatihan tentang cara penyesuaian diri dengan tuntutan
belgar di perguruan tinggi bagi mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Bandung yang sesual
dengan hasil analisis kebutuhan yang dihadapinya.

Pada penelitian ini, digunakan metode analisis kebutuhan beruoa kuesioner. Peneliti mengadaptasikan
kuesioner penyesuaian diri akademis yang dibuat oleh Wuri Prasetyawati pada tahun 2003. Dalam analisis
kebutuhan melibatkan 141 orang mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas |slam Bandung tingkat pertama.
30 orang dilibatkan pada tahap uji coba alat ukur dan 111 orang dilibatkan pada tahap pengambilan data
lapangan. Subyek yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah M ahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas |slam Bandung tingkat pertama.

Tujuan umum dari pelatihan adalah agar peserta terampil dalam melakukan penyesuaian diri di lingkungan
perguruan tinggi. Jumlah waktu pelatihan adalah 24 jam,terbagi menjadi 10 sesi. Evaluasi yang digunakan
adalah evaluasi dari pesertatentang pelaksanaan program pelatihan.

Program pelatihan ini belum diujicobakan, maka jika program ini akan dilaksanakan, disarankan untuk
mengujicobakan dahulu sebelum melaksanakan pelatihan yang sebenarnya. Apabila pada saat uji coba atau
pada saat pel aksanaan ternyata ada bagian dari modul yang tidak sesuai, maka sebaiknya dilakukan
perbaikan atau bahkan mengubah bagian modul tersebut agar pada pel aksanaan berikutnya berjalan lebih
tepat guna. Guna mengetahui sgjauh mana pengetahuan dan keterampilan peserta sebelum mengikuti
pelatihan, sebaiknya dilaksanakan pre-test dan post test untuk hal tersebut, disarankan untuk membuat alat
ukur pengetahuan dan keterampilan yang disertai oleh observasi dari fasilitator agar perkembangan yang
dicapai oleh setiap peserta setelah mengikuti program ini dapat terpantau. Sebelum melaksanakan pelatihan,
sebaiknya dilaksanakan training for trainer bagi fasilitator, maka diharapkan peneliti selanjutnya membuat
modul untuk program tersebut.
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